TANGGUNG JAWAB ILMUWAN
TERHADAP MASA DEPAN UMAT MANUSIA
DITINJAU DARI FILSAFAT ILMU
(THE RESPONSIBILITY OF SCIENTISTS TO THE FUTURE OF MANKIND
BASED ON THE PHILOSOPHY OF SCIENCE)
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A. PENDAHULUAN

Peradaban manusia Be
dengan  perkembangan

pemenuhan kebutuhan manusia menjadi
lebih cepat dan mudah seperti kebutuhan
akan transportasi, kesehatan,
komunikasi, pendidikan, permukiman
dan lain-lain.! Ilmu dapat diibaratkan
sebagai alat bagi manusia untuk
memecahkan berbagai persoalan yang
dihadapi oleh manusia. [lmu dapat
digunakan untuk menjelaskan, meramal-

tidak

absolut  tetapi
an yangBermanfaat bagi manusia

dalam ta ap perkembangan tertentu.

Ilmu adalah rangkaian aktivitas
pemikiran manusia yang rasional
dan/atau  aktivitas  riset  dengan
menggunakan metode ilmiah, sehingga
menghasilkan kumpulan pengetahuan
yang sistematis, teknologi dan seni
mengenai  gejala  kealaman,  ke-
masyarakatan atau keorangan untuk

Fuad Thsan, Filsafat llmu (Jakarta: Rineke Cipta, 2010), hlm. 272.
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tujuan mencapai kebenaran, pemahaman,
memberikan penjelasan maupun melaku-
kan penerapan.? Mohr mendefinisikan
sains secara operasional sebagai suatu
usaha akal manusia yang teratur dan taat

asas menuju penemuan keterangan

tentang pengetahuan yang benar.’

C.A. Van Peursen meng;
bahwa ilmu adalah sebu
sebuah strategi
pengetahuan ya

dipandang sebagai penerapan ilmu. Arah
penerapannya ditentukan oleh nilai-nilai
moral dan etika manusia yang menguasai
teknologi tersebut. Teknologi akan

bermanfaat dan bernilai tinggi, apabila
diabadikan

kepada kesejahteraan
untuk melestarikan nilai-

teknologi
g cukup

teknologi memb
globalisasi

memperole )

masalah kehidupan¥y
Teknologi digunakan Hagu
masalah-masalah yang dil
dalam berbagai bidang

Teknologi dapat dljadlkan sarana yang =
kemudahan bagi
kehidupan manusia.® Teknologi itu dapat

mampu  memberi

% N & W

ngan melakuk nya i

ﬁampak yang positif

kebutuhan hidu
memberikan

kefidupan manusia
g#KCmanusiaan  akibat
an antara kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan nilai-
nilai moral, agama dan etika. Sebagai

Stefanus Supriyanto, Filsafat Ilmu, cet. 1 (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2013), hlm. 42.
Andi Hakim Nasution, Pengantar ke Filsafat Sains, cet. 3 (Jakarta: Pustaka Litera Antarnusa, 1999), him.

27.

Bernard Arief Sidharta, Refleksi tentang Struktur Hmu Hukum, cet. 3 (Bandung: Mandar Maju, 2009), him.

104.

Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, cet. 11 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 91.
Jalaludin, Filsafat Ilmu Pengetahuan, cet. 1 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 168-171.
M. Solly Lubis, Filsafat Ilmu dan Penelitian, cet. 1 (Medan: Softmedia, 2012), hlm. 39.

Jalaludin, Op.Cit., hlm. 1-8.

Majalah Hukum Nasional Nomor 2 Tahun 20135




contoh, penciptaan bom atom yang
merupakan produk, destruktif bagi
manusia itu sendiri, yang kemudian
disalahgunakan pada peristiwa jatuhnya
bom atom di Hiroshima dan Nagasaki
pada tahun 1945.
[Imu dan teknologi dalam konteks ity
telah  kehilangan
fundamental karena ilmu
eliminir peran manugig®
manusia telah me
teknologi, Kketi
seakan tidak Ja

berdasarkan suatu sistem, dan tanpa
pertentangan dalam kerangka tertentu,
juga untuk menemukan kebenaran

berdasarkan logika keilmuan hukum dari
sisi  normatifnya.’
tipologinya,

Ditinjau  dari
penelitian ini  bersifat
1t1f yang bertujuan
an. secara tepat sifat

frekuensi sua
Metode pe
elitian ini dengan

kemaslahata v

sebagai
1. Bagai
pengetaiig;

memecahka

2 Bagalmanaka '
pergeseran nilai dalas
ilmu pengetahuan
dan tujuan ilmu penge
teknologi?

3. Bagaimanakah

manusia?

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini
penelitian  hukum
dilakukan  dengan  cara

tanggungjaw '
ilmuwan bagi masa depan umat

termasuk dalam
normatif  yang
tertentu,

kepustakaan

yan
h langSun di lapangan
pustaka.'!

., kepusta
nd dangan,

i analisis
lan dan cara

pengefahiuan  ilmiah  itu

1lsafat ilmu  adalah
penyehdlkan tentang ciri-ciri penge-
tahuan ilmiah dan cara untuk
memperolehnya. Pokok perhatian filsafat

Sri Mamudji, et al., Metode Penelitian dan Penulisan Hukum, (Jakarta: Badan Penerbit Fakultas Hukum

Universitas Indonesia, 2005), him. 5.
Ibid., him. 4.
Ibid., hlm. 6.
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'~ ilmu adalah proses penyelidikan ilmiah serta mencoba menetapkan nilai dan

itu sendiri.'? pentingnya usaha ilmiah sebagai suatu
Filsafat ilmu dipengaruhi oleh keseluruhan.

perkembangan kehidupan manusia yang 3. The Liang Gie mendefinisikan filsafat

memperlihatkan ciri-ciri sebagai ilmu adalah segenap pemikiran

berikut:"? - reflektif terhadap persoalan mengenai

ala hal yang menyangkut landasan
ubungan ilmu dengan
dupan manusia.'

a. Semakin mengilmiahnya kehidupan
manusia pada semua bidang;
b. Pertumbuhan menuju_#
society;
c. Pertumbuhan pry
. Pergeseran

e pen'getahuan

dengan perantara me

i Beberapa

filsafat ilmu sebaga menjelas

1. Robert Ackermbt
filsafat ilmu sebag
tentang pendapat ilmiah “dey
dengan  perbandingan  ter ;
pendapat lampau yang telah terbukt1

¥A. Cornelis
1 filsafat ilmu

a. Sjarah konsep, term, metode dan

2. Lewis White Beck mendefinisikan logika yang digunakan dalam ilmu
bahwa filsafat ilmu mempertanyakan saat ini (ilmu rasional dan empiris).
dan menilai metode pemikiran ilmiah b. Mempelajari tipe pembenaran yang

Surajiyo, Filsafat llmu dan Perkembangannya di Indonesia: Suatu Pengantar, cet. 5 (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), hlm. 45.

Sidharta, Op.Cit., him. 13.

Supriyanto, Op. Cit., hlm. 74.

Surajiyo, Op.Cit., hlm. 46.

The Liang Gie, Pengantar Filsafat Ilmu (Yogyakarta: Yayasan Studi lmu dan Teknologi, 1987), hlm. 26.
Supriyanto, Op. Cit., hlm. 75.
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digunakan hingga menuju b.

kesimpulan  ilmiah  (deduksi,
induksi. verifikasi, falsifikasi).

c. Implikasi metode ilmiah, dan
model ilmu, yang terkait dengan
teknologi (applied seience).

2. Menurut W.IT Wlash dan J. C. Smart,
substansi filsafat ilmu yaitu hubyngané

antara proposisi dengan 3

(logika formal) dan

menghubungkan ‘

meman
i1 cara menentu
keabsahan '
formulasi
ilmiah, maca
digunakan u
kesimpulan serta i
model ilmiah terhadap “¥ag
ilmu pengetahuan itu sendiri. g,
Filsuf ilmu, John Losee menjelaSkan,
bahwa makna filsafat ilmu ialah
menjawab  bagaimana ilmu  harus
dilakukan. Hal ini karena bidang kajian
filsafat ilmu adalah:'®
a. Pertanyaan mengenai apa yang
disebut ilmu, konsep dasar dan makna

metode
yang

ilmu?
18 Jhid, hlm. 75.
9 Jhid, him. 81.

0 Surajiyo, Op.Cit., him. 47-48.

Ciri-ciri apa yang membedakan ilmu
dengan pengetahuan lainnya? Apa ada
perbedaan yang jelas antara metode
ilmu rasional (matematika, mekanika)
dengan metode ilmu empirik (fisika,

- biologi, kimia, psikologi, sosiologi

dan ekonomi)?
Bagaiffiafam,, menarik  kesimpulan

> diperlukan

Manfaat ﬁlsafa i
dad dlld

manasafg subjek menelaah objek
materialnya. Objek formal filsafat
ilmu adalah hakikat (esensi), ilmu
pengetahuan artinya filsafat ilmu lebih
menaruh perhatian terhadap problem
mendasar ilmu pengetahuan, seperti
apa hakikat ilmu itu sesungguhnya?
bagaimana cara memperoleh
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kebenaran ilmiah? Apa fungsi ilmu bagaimana hubungan antara yang ada

pengetahuan itu bagi manusia? tersebut, serta berkaitan dengan
Adapun bidang kajian filsafat ilmu pencandraan dan keberadaan wujut
meliputi: yang sesungguhnya.
1) Ontologi

Ontologi berasal dari kata yunani 2) Epistemologi

on (ada) dan onfos yang artmya ' Eplstemologl berasal dari kata
keberadaan, sedangkan logos ang : € 'teme yang  berarti
berarti pemikiran. Dcng - Wggos berarti teori.
ontologis adalah pe pistomologis

Beberapa ~ pengetah
i 11d1k1 asal, sifa

Suriasu
episte

dlmungklnkan un
tentang - pengetahuan?

hakikat realit:
landasan ilmotyyan
apa yang dikaji O 1
berkaitan dengan alarmakenvai : empelajari asal
dan keberadaan. _ataugs@imber, struktur, metode

Berdasarkan pendapat para pakar

filsafat tersebut di atas, maka dapat 3) Aksiologi
disimpulkan bahwa ontologi adalah Aksiologi berasal dari bahasa
penelaahan tentang yang ada, dan Yunani dari kata axios yang berarti

2 Jalaludin, Op.Cit., hlm. 157.

2 Agus Suradika dan Virgana, Filsafat Ilmu (Tangerang: Pustaka Mandiri, 2012), him.24-25.

Z Jalaludin, Op Cit., him. 160.

* Jujun S. Suriasumantri, Filsafat llmu Sebuah Pengantar Populer, cet. 18 (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
2005), him. 119.

¥ Jalaludin, Op.Cit., him. 161,
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nilai, dan Jogos yang berarti teori. tepatnya pada bidang; aksiologi. Secara

Dengan demikian, aksiologi adalah harfiah etika berasal dari bahasa Yunani
teori tentang nilai. Aksiologi diartikan dari kata ethos yang berarti watak
sebagai teori nilai yang berkaitan kesusilaan atau adat. Etika adalah ilmu
dengan kegunaan dari pengetahuan normatif tentang tingkah laku manusia
yang diperoleh. Aksiologi Dber- yang merupakan kumpulan nilai, norma,

hubungan dengan penggunaan ilmu
pengetahuan dengan tujuan untuks
kehidupan manusia.

hak, kewajlban yang dijunjung tinggi dan
dihor ia. dipatuhi dan dilaksana-
an tmgkah laku

Berdasarkan ketig

ap proses yang
kita untuk -

permasalah n

kehidupan Sg manusia

dengan meng uandan harus hidup dan

teknologi  mainip i menjadi m

memprediksi, : ampir sama.
menguasai alam untuley, heiti-hari ada

" moral tidak
gkatan yang sama,
Hora dlgunakan untuk menilai

umat manusia.

2. Etika Keilmuan perbuatan manusia, sedangkan etika
Etika merupakan suatu disiplin yang dipakai untuk pengkajian sistem nilai
berada pada bidang ilmu filsafat, yang ada.’® Dengan demikian, etika dapat

26

28

29
30

Darsono Prawironegoro, Filsafat Iimu, Kajian tentang Pengetahuan yang Disusun Secara Sistematis dan
Sistemik dalam Membangun Ilmu Pengetahuan, cet. 1 (Jakarta: Nusantara Consulting, 2010), him. 86.
Surajiyo, Op.Cit., hlm. 147.

Irmayanti Meliono, Filsafat Ilmu Pengetahuan Refleksi Kritis Terhadap Realitas dan Objektivitas IImu
Pengetahuan (Jakarta: Yayasan Kota Kita, 2009), him. 123-124.

Supriyanto, Op. Cit., hlm. 195.

Surajivo, Loc. Cit.
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- disimpulkan sebagai filsafat moral atau

filsafat berpikir tentang pertimbangan
tingkah laku apakah bermoral atau tidak.

Etika keilmuan merupakan etika
normatik yang merumuskan prinsip-
prinsip etis yang dapat dipertanggung-
jawabkan secara rasional dan dapat
digunakan atau diterapkan dala
pengetahuan. Tujuan eti
adalah agar dapat dites
prinsip moral yang bad
yang buruk dala

penilaian
yang ’

Perkembar
satu sisi tidak
kesejahteraan dan .
dan martabat manusia, na;
juga memberikan kekhaw#tiga
dampak negatifnya yakni ketika 1l

bersifat bebas nilai (value fiee) artinya .

ilmu menolak campur tangan faktor
eksternal yang tidak secara hakiki
menentukan ilmu itu sendiri. Hal ini
dimaksudkan bahwa ilmu harus bebas
dari berbagai pengaruh eksternal seperti
faktor politis, ideologi, agama, budaya,
moral, dan norma-norma lainnya. Dalam

3l

32

Irmayanti Meliono, Op.Cit., him. 124,
Surajiyo, Op.Cit., hlm. 149,

hal ini, ilmu baru bernilai kalau ilmu itu
bebas.*

Penemuan dan kemajuan dalam ilmu
dan teknologi akan membawa bencana
dan kehancuran bagi manusia, apabila
ilmu dikembangkan secara bebas nilai
tanpa memperhatikan hakikat, tujuan dan

1tu sendiri. Sebagai
Bitiks berupa kloning

masalahan

jati
perkawinan dan

penerapan  ilmu
disalahgunakan atay
manusia Yy

; eglatan dan penggunaan ilmu dan
teknologi harus meliputi tanggung jawab
etika yang didasarkan pada suatu tuntutan
bahwa setiap kegiatan ilmiah harus
didasarkan pada hakikat dan tujuan dari
ilmu itu sendiri yaitu pencapaian
objektivitas  yang  berlaku  secara
universal dan komunal.

o
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Pergeseran nilai dalam pengembang-
an ilmu yang semula bertujuan untuk
kesejahteraan dan peningkatan harkat
dan martabat manusia ke arah profit
oriented juga dapat membuat ilmuwan
tidak segan-segan untuk melanggar kode

etik ilmiah. Hal ini harus menjadl '

perhatian bagi para 1]muwa11
dalam mengembangkan It
teknologi harus mempeg
dan  martabat
ekosistem, berta,
kepentingan

belajar, meneliti, menulis berkarya serta
menciplakan iklim yang kondusif bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Etika keilmuan menegaskan
pentingnya budaya kerja keras dengan
menghargal dan memanfaatkan waktu,
in dalam berpikir dan berbuat, serta
Al komltmen diri untuk

kemampuan :
rintangan,  dan

oENerasi vano
(= o

han terhadap
bagi ilmuwan

Indonesia ¢
Ketetapan

bangsa mampu manjaga harkat

martabatnya, berpihak kepada kebenaran

untuk mencapai kemaslahatan dan
kemajuan sesuai nilai-nilai agama dan
budaya. Etika ini diwujudkan secara
pribadi maupun kolektif dalam karsa,
cipta, dan karya yang tercermin dalam
perilaku kreatif, inovatif, inventif dan
komunikatif dalam kegiatan membaca,

33
34

Ibid., hlm. 154.

menghllangkan e

menjadi peluang,
kreativitas

destruktif yang d
dan mengh

yab sosial
;. wan dalam
sor1-teori yang
agsefiingga ilmu tidak hanya
menja1kan alam dan manusia sebagai
objek belaka, akan tetapi lebih dari itu
melibatkan manusia dan alam secara
langsung dengan menjaga harkat dan
martabat alam dan manusia itu sendiri.*
Seorang ilmuwan dalam
mengembangkan ilmu didasarkan pada
pemahaman bahwa ilmu bebas nilai

Idzam Fautanu, Filsafat llmu Teori dan Aplikasinya, cet. 1 (Jakarta: Referensi, 2012), hlm.214.
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- dalam arti tanpa pamrih, maksudnya

adalah ilmu harus tetap bebas dalam
mencari kebenaran dalam artian ilmu
tidak terpengaruh oleh nilai-nilai yang
terdapat di Iuar ilmu, akan tetapi hal ini
tidak berarti bahwa ilmu tidak

memperhatikan nilai-nilai yang berasal -

dari luar ilmu. Seorang ilmuwan tida
boleh membiarkan dmnya d
oleh nilai-nilai di luar ilggi
materi (profil or '
nilai politik dan p
dapat menyimp; 1 ilmu,

i ilmuwan

berhubungan dengan beragam ilmu
pengetahuan, dengan keahlian yang
spesifik. ~ Seorang ilmuwan pada
hakikatnya adalah manusia yang bisa
berpikir dengan teratur dan teliti. Fungsi
ilmuwan tidak berhenti pada penelaahan
dan keilmuan secara individu namun juga
] nggung jawab agar produk
d apat dimanfaatkan

an  demikian,

dasar yang tidak

berbagai batas-
kebebasan ilmu itu%se

batas-batas sehingga "%
yang mutlak. Berdasarkatt*hal
dapat disimpulkan bahwa ilmu"

terbebas dari sistem nilai (value free).

akan tetapi ada batasannya sehingga
kebebasan ilmu yang dimaksud adalah
kebebasan ilmu yang bertanggung
jawab.¥

Ilmuwan adalah sebutan secara
umum untuk kalangan akademisi yang

35

36
37

harkat kemuliaan*__

ilmuwan
sesuatu

ilmuwan agar
kelestarian d;

ik@si etis bagi
an  karakteristik
fig melandasi sikap etis

MoraI khusus sebagai ilmuwan
dalam filsafat ilmu disebut sebagai sikap
ilmiah. Sikap ilmiah harus dimiliki oleh
setiap ilmuwan agar tercapai tujuan suatu
ilmu pengetahuan secara objektif. Sikap
ilmiah adalah suatu sikap yang diarahkan

Aceng Rahmat, et. al,, Filsafat Ilmu Lanjutan, cet. | (Jakarta: Kencana Prenada Media Group), him. 183-

184.
Suriasumantri, Op. Cit., hlm. 243.
Ibid., him. 244,

[e——
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untuk mencapai pengetahuan ilmiah yang

bersifat objektif. Sikap ilmiah bagi

seorang ilmuwan bukanlah membahas
tentang tujuan dari ilmu, melainkan
bagaimana cara untuk mencapai suatu
ilmu yang bebas dari prasangka pribadi
dan dapat dipertanggungjawabkan secara
sosial  untuk
kesimbangan alam semesta i
dapat dlpertanggung}awa

dimiliki oleh g

melestarikan  dap,

tahayul di kalangan manusia mengenai
alam  semesta ini. Di kalangan
masyarakat ilmuwan ada sekumpulan
pedoman kerja yang disepakati harus
diikuti oleh seorang ilmuwan yang
mencakup hal-hal sebagai berikut:*°

a. Beker_]alah dengan jujur

- i-sekali menukangi data

g tepat, teliti, dan

Sisi lain se

ab. Tanggung

seorang 1l
menerima %

ia hanya aka
pernyataan sebaga
dasar suatu peng
pengalaman.®
Kewajiban  batinial
ilmuwan ialah memberikan su
pengetahuan
kumpulan pengetahuan benar yang sudah
ada. walaupun ada tekanan-tekanan
ekonomi atau sosial yang memintanya
untuk tidak melakukan hal itu karena
tanggung  jawabnya ialah  untuk
memerangi ketidaktahuan, prasangka dan

38
39
40

Surajiyo, Op.Cit., hlm. 153.
Nasution, Op.Cir., hlm. 29.
Ibid., hlm. 31-32.

terhadap dirinya =

yang benar saja ke

yang berdaya guna dan
kemaslahatan  man
akademis juga

Bt dapat menjadi  proses
pematangan sikap perilaku etis ilmuwan
untuk menjadi ilmuwan yang bermoral
yang diharapkan akan menghasilkan
temuan yang bermanfaat dan tidak
menyalahgunakan hasil temuannya untuk
tujuan-tujuan yang destruktif yang dapat
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- membawa bencana bagi kehidupan
manusia.

Penerapan ilmu dan teknologi juga
menjadi  tanggung jawab  seorang

ilmuwan karena tidak setiap teknologi
selalu memiliki dampak positif ketika

diterapkan di masyarakat, adakalanya :

masyarakat menolak dan menilai nega.
teknologi tersebut, sebagaig
pembuatan tenaga nukli
masyarakat masih

d1sa1ahgunaka i |

Para ilmuwan harus memiliki
kesepakatan untuk mempertimbangkan
dengan bijak dampak dari penerapan
ilmu dan teknologi agar tidak menjadi
sumber malapetaka bagi kehidupan
manusia. Pemahaman terhadap hakikat
dan tu_luan ilmu serta teknologi harus
: . agar ilmuwan juga

atan dari temuannya
‘guna dan tepat
Mal manusia

merupakan
diperlukan bag
Etika profesi adalalig
dengan profesi manusia, Pe
ilmu dan teknologi dalam Cragl
membutuhkan manusia yang

kecerdasan,
kepandaian dalam mengolah teknologi
agar berdaya guna dan tepat guna bagi
kehidupan manusia. Oleh karena itu,
dibutuhkan sarana berpijak yaitu etika
profesi sebagai pedoman moral dan sikap
yang bijak dalam menggeluti bidangnya
masing-masing.

41

keterampilan, serta

harus didasarkan pad
“kmlmuan dan etik
aban ilmuwan

Mma,gbakwa ilmu pengetahuan
; ologi  digunakan  untuk
memecahkan berbagai persoalan yang
dihadapi oleh  manusia. IImu
pengetahuan dan teknologi dikaji dan
ditelaah baik tujuan, kegunaan atau
manfaatnya, serta penerapannya untuk
kepentingan hidup manusia, sehingga
dengan menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi manusia mampu meng-

Juhaya S. Pradja, Pengantar Filsafat Nilai, cet. 1 (Bandung: Pustaka Setia, 2007), hlm. 145.
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observasi, memprediksi, memanipulasi,
dan menguasai alam untuk kesejahteraan
umat manusia.

Kemajuan ilmu dan teknologi dalam
perkembangannya tidak selalu membawa
dampak yang positif yaitu memenuhi
kebutuhan  hidup  manusia  dan

memberikan pemecahan dari seluruh

permasalahan yang dihadapig
manusia, namun bisa j Juga bt

yaitu  krisis
ketimpangan
pengetahuan da

nilai budaya harus berada pada etika
keilmuan.

Kedua, bahwa pergeseran nilai
dalam pengembangan ilmu dari hakikat
dan tujuan ilmu pengetahuan dan
teknologi ke arah profit oriented dapat
membuat ilmuwan tidak segan-segan
kode etik ilmiah. Oleh

Wpilmuwan  dalam

dan  teknologi
dgat  dan
istem,

nilai moral,
dikembanglg
free) dalafr
secara bek
hakikat,
sendiri, §

kelangsung ;
Etika

etis yang dapat dipert
secara rasional dan d&
diterapkan dalam i
Tujuan etika keilmuan :
diterapkan prinsip-prinsip moral

baik dan menghindari yang buruk dalam

perilaku keilmiahannya. Etika normatif
menetapkan kaidah-kaidah yang
mendasari pemberian penilaian terhadap
perbuatan-perbutan yang seharusnya
dikerjakan dan seharusnya terjadi serta
menetapkan perbuatan yang
bertentangan dengan yang seharusnya
terjadi. Nilai dan norma moral yang
bergabung dengan nilai-nilai yang lain
seperti nilai agama, nilai hukum, dan

norma etis yang be
« _ diharapkan
} kegelisahan

ofataan ilmiah

/a_seldlt benar. Tanggung
#Fdan moral seorang ilmuwan
adalah dalam mengembangkan teori-
teori yang dibangunnya, ilmu tidak hanya
menjadikan alam dan manusia sebagai
objek belaka, lebih dari itu melibatkan
manusia dan alam secara langsung
dengan menjaga harkat dan martabat
alam dan manusia itu sendiri.

Kewajiban batiniah seorang
ilmuwan ialah memberikan sumbangan
pengetahuan yang benar saja ke
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kumpulan pengetahuan benar yang sudah
ada, walaupun ada tekanan-tekanan
ekonomi atau sosial yang memintanya
untuk tidak melakukan hal itu karena
tanggung  jawabnya ialah  untuk
memerangi ketidaktahuan, prasangka dan

tahayul di kalangan manusia mengenal'

alam semesta ini.
Tanggung jawab ilm
kan melalui sikap tinda

masyarakat. N
menjadi tolak
seorang il

eknologi yang

dapat
berdaya tepat guna bagi
kemas anusia.  Kejujuran-

- temuannya,

temuannya untuk tujuan-tujuan yang
destruktif yang dapat membawa bencana
bagi kehidupan manusia.

Secara etika tanggung jawab seorang
ilmuwan adalah  bersifat  objektif,

menerima kritik, menerima pendapat

ng lain, kukuh dalam pendirian yang
dan berani mengakui
llmuwan harus

itu tldak absolut

ngan yang merasa ilm
sendln Akt1v1tas dan s
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